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A Brief Analysis of The Intertextuality of Mao Zedong's “Strategic
Issues in Anti-Japanese Guerrilla War” in “Fundamentals of
Guerrilla Warfare”
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This study applies Kristeva's intertextual theory to compare two
monumental works written by great Indonesian politicians:
Mao Zedong's “Strategic Problems in The Anti-Japanese
Guerrilla War” and A H. Nasution's “Fundamentals of Guerrilla
Warfare”. Based on Kristiva's theory, this study explores how
the book “Strategic Problems in The Anti-Japanese Guerrilla
War” influenced A H. Nasution's by analyzing the cultural,
geographical, and political differences between China and
Indonesia. A H. Nasution wrote “Fundamentals of Guerrilla
Warfare” and how General Soedirman led the masses in the
guerrilla war against the Netherlands in 1948 under the
influence of the book. These two books have had a great
influence in the world military field so far, such as
“Fundamentals of Guerrilla Warfare” which is still a must read
in American military studies. Through the study of these two
great works, not only can we understand Mao Zedong and A H.
Nasution's profound thoughts have broadened his horizons,
and he can also understand the spirit of empathy and the pain
of being colonized at that time, as well as how they developed
mature political systems and military theories under various
controls and conditions of colonialis.
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“Di Tiongkok utara tentara
penyerbu Jepang menghadapi
gangguan-gangguan  gerilya
yang sama. Rel-rel kereta api
selalu  terbongkar, iring-
iringan kendaraan ditembaki
dan dirintangi dengan ranjau-
ranjau  peledak,  pos-pos
penjagaan dihancurkan, patrol-
patroli dihadang, bangunan-
bangunan yang dipakainya
diledakkan atau dibakar dan
sebagainya, sampai markas-
markas Jepang dihancurkan
dengan dinamit. Kawat-kawat
telepon selalu hilang, digulung
dan  disembunyikan  oleh
gerilya, tiang-tiang dibakari.
Sedemikian hebat hasil-hasil
gerilya, bahwa tak mungkin
pasukan Jepang bergerak pada
siang hari, kalau kurang dari
satu resimen dan segala
gerakan malam hari praktis
terhalang sama sekali.” “7E
A6 T5,  HASZE BA T s 2R AL
(R T AT 40 o K B 422 5 A
HE, RN By SR AR
A, DR E 2R,
W2 P, i B B
SR BURESBAESE, DLH H A
SEE R B, LA
2RI AEAIL, W T BA G ek
R, B i
A SR Wtz K, H
FEATRAE L RP ), N
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“Jika suatu bangsa diserang
dari luar, maka ia berusaha
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membela diri. Membela diri
tidak berarti menangkis saja,
menghindari  diri  daripada

pukulan-pukulan, bukan,
karena dengan demikian cuma

secara pasif, musuh yang
menyerang masih tetap kuat
dan  mampu untuk terus

sepanjang masa menyerang.
Membela diri itu harus berarti

meniadakan  ancama  dan
pukulan  selanjutnya, jadi
untuk itu si  penyerang
dihancurkan, pokoknya

dikalahkan.” “ W15 —ANE 5
TR BT, EEe T
KEPE. HEHFAEKRE
TR, A& FT 480 o I
o, PONTBHFE R A2 4,
HONEIPAR S P Nil]
HBE g E A I A 4k 2 B il
. BiERREZEIGH
T A AT — AN B,
Rl TS et 2, iR
FIWENATT . 7
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AR IS ER; (L) 38
Ak (N IEHIN
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O i 5 T A
W)
“« A7) T
LA 107
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“Maka si penyerang
mengadakan perang  Kilat
untuk memecah-mecah

organisasi lawan, sebelum ia
mampu mengerahkan segenap
tenaga dan harta rakyatnya
buat pertahanan yang semesta.
Maka Negara-negara yang
melalaikan persiapan-
persiapan perangnya, adalah
yang menjadi mangsa perang

yang demikian, sehingga
terlambat membangkitkan
pertahanan rakyat
semestanya.” “ Ft A i &

AT T N A, TR T

“ (D) —YMTEL T E
Zb: X A
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